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ABSTRAK 

Junaidin Guhir (4517034002) Pengaruh Perbedaan Salinitas Terhadap 

Partumbuhan Dan Kelangsungan Hidup Post Larva Udang Vaname 

(Litopenaeus Vannamei) PL10-PL25. Dibawah bimbingan andi Gusti Tantu 

dan Erni Indrawati.  

 

Udang Vaname (Litopenaeus Vannamei) merupakan salah satu 

jenis Udang yang telah mengalami perkembangan pesat di Indonesia 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui perbedaan salinitas terhadap 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup larva udang vaname (Litopenaeus 

vannamei).  Metode penelitian menggunakan metode eksperimen dengan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas 4 perlakuan dan 3 

ulangan.  Perlakuan tersebut yaitu A (salinitas 17 ppt), B (salinitas 22 ppt) 

C (salinitas 27 ppt), D (salinitas 35 ppt). Larva udang vaname PL 10 di 

tebar pada ember dengan kepadatan 10 ekor/ember. Parameter yang 

diamati adalah prosentase laju molting, pertumbuhan panjang mutlak, 

kelangsungan hidup (SR) dan kualitas air. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa perbedaan salinitas berpengaruh nyata (p<0.05) terhadap 

presentase laju molting, pertumbuhan panjang mutlak dan kelangsungan 

hidup larva udang vaname. Pada salinitas 27 memberikan hasil tertinggi 

terhadap prosentase laju molting sebesar 35,33%, pertumbuhan panjang 

mulak sebesar 14,18mm dan kelangsungan hidup 90%. Kualitas air 

penelitian layak untuk media pemeliharaan larva udang vannamei, yakni 

suhu 27-32 0C, pH 7,0-8,2 ppm, DO 4,38-5,60 ppm dan amoniak 0,020-

0793 ppm. 

 

Kata kunci: Larva Udang Vaname, Salinitas, Molting, Pertumbuhan    

Kelangsungan Hidup  
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ABSTRACT 

Junaidin Guhir (4517034002) Effect of Salinity Differences on Growth 

and Survival of Post Larvae of Vaname Shrimp (Litopenaeus Vannamei) 

PL10-PL25. Under the guidance of Andi Gusti Tantu and Erni Indrawati. 

  

 Vanamei Shrimp (Litopenaeus Vannamei) is a type of shrimp that 

has experienced rapid development in Indonesia. The purpose of this 

study was to determine differences in salinity on the growth and survival of 

vaname shrimp (Litopenaeus vannamei) larvae. The research method 

used an experimental method with a completely randomized design (CRD) 

consisting of 4 treatments and 3 replications. The treatments were A 

(salinity 17 ppt), B (salinity 22 ppt) C (salinity 27 ppt), D (salinity 35 ppt). 

PL 10 vaname shrimp larvae were stocked in buckets with a density of 10 

fish/bucket. Parameters observed were the percentage of molting rate, 

absolute length growth, survival (SR) and water quality. The results 

showed that the difference in salinity had a significant effect (p<0.05) on 

the percentage of molting rate, absolute length growth and survival of 

vaname shrimp larvae. At salinity 27 gave the highest yield of the 

percentage of molting rate of 35.33%, growth in absolute length of 

14.18mm and survival of 90%. The research water quality was suitable for 

the maintenance medium for vannamei shrimp larvae, namely temperature 

27-32 0C, pH 7.0-8.2 ppm, DO 4.38-5.60 ppm and ammonia 0.020-0793 

ppm. 

Keywords: Vaname Shrimp Larvae, Salinity, Molting, Growth Survival 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Udang Vaname (Litopenaeus Vannamei) merupakan salah satu jenis 

Udang yang telah mengalami perkembangan pesat di Indonesia (Nuntung 

et al., 2018). Sejak agroindustri Udang windu di Indonesia mengalami 

penurunan, pengembangan Udang Vaname merupakan alternatif 

budidaya yang cocok dilakukan. Karakteristik yang dimiliki Udang spesies 

ini menjadi alasan untuk dapat dijadikan salah satu kultivan unggulan 

budidaya. Udang Vaname ini dapat dipelihara dengan padat tebar tinggi 

karena mampu memanfaatkan ruang secara lebih efisien. Hal inilah yang 

membuat para petambak di Indonesia banyak yang membudidayakannya 

(uady et al., 2013). 

Permasalahan utama yang sering ditemukan dalam kegagalan 

produksi Udang Vaname adalah buruknya kualitas air selama masa 

pemeliharaan, terutama pada tambak intensif. Padat tebar yang tinggi dan 

pemberian pakan yang banyak dapat menurunkan kondisi kualitas air 

Pada kegiatan pembenihan Udang Vaname (Arsad et al., 2017). 

Beberapa Parameter kulitas air yang sering diukur dan berpengaruh pada 

pertumbuhan Udang yaitu oksigen terlarut (DO), suhu, pH, salinitas, dan 

amoniak (Arsad et al., 2017). Faktor Parameter kualitas air yang 

mempunyai peranan yang sangat penting dalam pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup Udang Vaname adalah salinitas (Anita et al., 2017). 
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Salinitas adalah salah satu aspek kualitas air yang memegang peran 

penting dalam memicu pertumbuhan Udang Vaname (Sugawara & 

Nikaido, 2014). Udang Vaname dapat hidup dalam salinitas yang luas 

sehingga  dapat di pelihara di daerah pantai yang yang salinitasnya 15-40 

ppt. selanjutnya suriawan (2007) dalam Anita et al., (2017), bahwa Udang 

Vaname dapat tumbuh baik dan optimal pada salinitas 15-25 ppt, bahkan 

masih layak untuk pertumbuhan pada  salinitas 5 ppt. 

Menurut Haliman dan Adijaya (2005) dalam Anita et al., (2017), 

bahwa salinitas air yang terlalu tinggi bisa menyebabkan kesulitan bagi 

Udang untuk berganti kulit karena kulit cenderung keras, kebutuhan energi  

untuk proses adaptasi meningkat. Udang yang baru molting 

kondisifisiknya sangat lemah sehingga mudah diserang oleh Udang lainya 

(Yulihartini et al., 2017). 

Pengaruh salinitas terhadap kelangsungan hidup Udang Vaname 

dapat terjadi baik secara langsung maupun secara tidak langsung. 

Umumnya organisme laut tergolong osmoregulator. Pengaruh langsung 

salinitas media adalah lewat efek osmotiknya pada osmoregulasi dan 

kemampuan pencernaan serta absorsi pakan, sedangkan secara tidak 

langsung yaitu kualitas air seperti salinitas, pH, dan oksigen terlarut. 

Kisaran salinitas yang rendah dapat menurunkan oksigen terlarut dalam 

air, selain itu dapat menyebabkan tipisnya kulit udang. Sedangkan kisaran 

salinitas tinggi dapat menyebabkan terhambatnya proses molting 

sehingga pertumbuhan Udang terhambat (Syukri & Ilham, 2016).  
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Berdasarkan uraian tersebut dilakukan penelitian tentang pengaruh 

salinitas terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup larva Udang 

Vaname stadia post larva. 

1.2 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini berdasarkan permasalahan diatas 

sebegai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh salinitas yang berbeda terhadap pertumbuhan 

dan kelangsungan hidup Larva Udang Vaname. 

2. Mengetahui pengaruh salinitas terhadap laju molting Larva Udang 

Vaname 

1.3 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebegai berikut: 

1. Diharapkan menjadi salah satu bahan informasi bagi para pelaku usaha 

budidaya Udang Vaname tentang pengaruh Salinitas terhadap 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup larva Udang Vaname. 

2. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi untuk penelitian 

pengembangan selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Klasifikasi Dan Morfologi Udang Vaname 

2.1.1  Klasifikasi Udang Vaname 

Klasfikasi Udang Vaname menurut (Amri & Iskandar, 2008) adalah 

sebagai berikut:  

Kingdom : Animalia 

Filum  : Arthropoda 

Kelas  : Crustacea 

Ordo  : Decapoda 

Famili  : Penaidae 

Genus  : Litopenaeus 

Spesies : Litopenaeus Vannamei 

2.1.2 Morfologi Udang Vaname 

 Secara morfologi, tubuh Udang Vaname dibentuk oleh dua cabang 

(biramous), yaitu exopodite dan endopodite. Udang Vaname memiliki 

tubuh berbuku - buku dan aktivitas berganti kulit luar atau eksoskeleton 

secara periodik (moulting). Bagian tubuh digunakan untuk makan, 

bergerak, membenamkan diri ke dalam lumpur, menopang insang, dan 

organ sensor. Morfologi tubuh Udang Vaname dapat ditunjukkan pada 

Gambar 1. 
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Gambar 1. Morfologi Udang Vaname 

 
Kepala Udang Vaname terdiri dari antenula, antena, mandibula, dan dua 

pasang maxillae. Kepala Udang Vaname juga dilengkapi dengan tiga 

pasang maxillipied untuk makan dan lima pasang kaki berjalan 

(periopoda) atau kaki sepuluh (decapoda). Endopodit kaki berjalan 

menempel pada chepalothorax yang dihubugkan oleh coxa. Di antara 

coxa dan dactylus, terdapat ruang berturut-turut disebut basis, 6 ischium, 

merus, carpus, dan cropus. Genus penaeus ditandai dengan adanya gigi 

pada bagian atas dan bawah rostrum serta hilangnya bulu cambuk (setae) 

pada tubuhnya. Secara khusus Udang ini memiliki 2 gigi pada tepi rostrum 

bagian ventral dan 8-9 gigi pada tepi rostrum bagian dorsal (Haliman & 

Adijaya, 2005) 

2.1.3 Siklus Hidup Udang Vaname 

Menurut (Haliman & Adiwijaya, 2005) ,siklus hidup Udang Vaname 

sebelum ditebar di tambak yaitu stadia nauplii, stadia zoea, stadia mysis, 

dan stadia post larva. 
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1. Stadia Naupli  

Pada stadia naupli, larva Udang Vaname berukuran 0,32 – 0,58 mm. 

Sistem pencernaannya masih belum sempurna dan masih memiliki 

cadangan makanan berupa kuning telur sehingga pada stadia ini benih 

Udang Vaname belum membutuhkan makanan dari luar. Pada fase 

Nauplii ini larva mengalami enam kali pergantian bentuk dengan tanda-

tanda sebagai berikut:  

Nauplius I  : Bentuk badan bulat telur dan mempunyai anggota badan  

 tiga pasang.  

Nauplius II  : Pada ujung antena pertama terdapat seta (rambut), yang  

 satu panjang  dan dua lainnya pendek  

Nauplius III  : Furcal dua buah mulai jelas masing-masing dengan tiga  

 duri (spine), tunas maxilla dan maxilliped mulai tampak. 

 Nauplius IV  : Pada masing-masing furcal terdapat empat buah duri,  

 Exopoda pada antena kedua beruas-ruas.  

Nauplius V  : Organ pada bagian depan  sudah tampak  jelas di sertai  

 dengan tumbuhnya benjolan pada pangkal maxilla.  

Nauplius VI  : Perkembangan bulu-bulu semakin sempurna dari duri  

 pada furcal tumbuh makin panjang. 

2. Stadia Zoea  

Stadia zoea adalah perubahan bentuk dari nauplius menjadi zoea. 

Stadia ini memerlukan waktu sekitar 40 jam setelah penetasan dan ukuran 

telah mencapai 1,05 – 3,30 mm. Pada stadia zoea larva berkembang 
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dengan cepat dan sensitif terhadap cahaya. Pada stadia ini, benih Udang 

mengalami moulting sebanyak 3 kali, dengan tahap perkembangan seperti 

berikut:  

Zoea I   : Bentuk badan pipih, carapace dan badan mulai  nampak,  

 maxilla pertama dan kedua serta maxilliped pertama dan 

kedua mulai berfungsi. Proses mulai sempurna dan alat 

pencernaan makanan nampak jelas.  

Zoea II  : Mata bertangkai, pada carapace sudah terlihat rostrum  

dan duri supra orbital yang bercabang 

 Zoea III  : Sepasang uropoda yang  bercabang dua  (Biramus)  mulai  

 berkembang duri pada ruas-ruas perut mulai tumbuh 

3. Stadia Mysis 

 Pada stadia mysis, larva Udang sudah menyerupai bentuk Udang 

dan mampu menyantap pakan fitoplankton dan zooplankton. Ukuran larva 

Udang ini berkisar 3,50 – 4,80 mm dengan tahapan perkambagan 

berlangsung selama 3-4. Fase perkambangan stadia mysis seperti berikut 

ini:  

Mysis I  : Bentuk badan sudah seperti Udang dewasa, tetapi kaki  

 renang (Pleopoda) masih belum nampak.  

Mysis II  : Tunas kaki renang mulai nampak nyata, belum Beruas-  

ruas  

Mysis III  : Kaki renang bertambah panjang  
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4. Stadia Post Larva  

Setelah stadia mysis selanjutnya masuk ke tahap stadia post larva. 

Pada stadia ini benih Udang sudah tampak seperti Udang dewasa dan 

sudah mulai bergerak lurus ke depan dan mempunyai sifat cenderung 

karnivora. Hitungan stadia yang digunakan sudah berdasarkan hari. 

Misalnya, PL 1 berarti post larva berumur 1 hari, PL 2 berarti post larva 

berumur 2 hari dan seterusnya 

2.2 Sifat Udang Vaname  

 Usaha pemeliharaan larva Udang Vaname, perlu adanya 

pengetahuan tentang sifat Udang Vaname (Suryandari et al., 2018), 

beberapa tingkah laku Udang Vaname yang perlu kita ketahui antara lain : 

a. Aktif pada kondisi gelap (sifat noktunal) 

b. Mampu bertahan pada kisaran salinitas yang luas (euryhaline)  

c. kanibalisme (sifat kanibal) 

d. Tipe pemakan lambat, tapi terus-menerus (continu feeder) 

e. Menyukai hidup di dasar (bentik)  

f. Mencari makanan lewat organ sensor (chemoreceptor) 

2.3 Penyebaran dan Habitat  

 Penyebaran Udang berbeda-beda tergantung dari jenis persyaratan 

hidup dalam hidupnya. Udang Vaname dapat ditemukan di perairan 

pasifik dari Meksiko, Amerika Tengah dan Selatan dimana temperatur 

perairan tidak lebih dari 20 0C sepanjang tahun (Purnamasari et al., 2017). 

Adapun habitat yang disukai Udang Vaname adalah dasar laut yang lumer 
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yang biasanya campuran lumpur dan pesisir Lama, (2019). Lebih lanjut 

dijelaskan bahwa, induk Udang Vaname ditemukan di perairan lepas 

pantai dengan kedalaman berkisar antara 70-72 meter (235 kaki). Udang 

Vaname menyukai daerah yang dasar perairan berlumpur  

2.4 Kualitas Air 

2.4.1 Salinitas 

Salinitas adalah jumlah Kadar garam yang terdapat pada suatu 

perairan atau berat dalam gram dari semua zat padat terlarut dalam satu 

kilogram air laut. Salinitas merupakan salah satu aspek kualitas air yang 

memegang peranan penting karena mempengaruhi pertumbuhan Udang. 

Salinitas yang tinggi pada umumnya terdapat di tengah laut, yaitu 35 ppt 

sedangkan salinitas yang lebih rendah terdapat di daerah sekitar pantaIi 

atau di daerah muara sungai Suliswati, 2016 dalam Salfia et al., (2018). 

Salinitas dapat mempengaruhi aktifitas fisiologi organisme akuantik 

karena pengaruh osmotiknya. Ditinjau dari aspek ekofisiologi, organisme 

akuatik dapat dibagi menjadi dua kategori sehubungan dengan 

mekanisme faalnya dalam menghadapi osmolaritas media (salinitas) yaitu 

osmokonformer dan osmoregulator.  

 Osmokonformer adalah organisme yang secara osmotik labil karna 

tidak mempunyai kemampuan mengatur kandungan garam serta 

osmolaritas cairan internalnya. Oleh sebab itu, osmolaritas cairan 

tubuhnya selalu berubah sesuai dengan kondisi osmolaritas media 

hidupnya. Osmoregulator adalah Organisme yang mempunyai mekanisme 
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faal untuk menjaga kemantapan lingkungan internalnya dengan cara 

mengatur osmolaritas pada cairan internalnya Nybakken,(1990) dalam 

Rohman et al., (2017). Sesuai dengan rentang salinitas yang masih dapat 

ditolerir yaitu 1 sampai 42 ppt dan salinitas yang optimum bagii 

pemeliharaan larva Udang Vaname kisaran antara 15-30 ppt (Syukri & 

Ilham, 2016). Udang Vaname termasuk orgnisme akuatik tipe 

osmoregulator, kemampuan osmoregulasinya sangat tergantung pada 

tingkat salinitas medianya.  

2.4.2  Suhu  

 Suhu pada ekosistem perairan berfluktuatif baik secara harian 

maupun tahunan.  Pada  daerah  beriklim  tropis,  suhu  di  perairan  

dipengaruhi  oleh  suhu udara  lingkungannya,  intensitas  cahaya  

matahari,  sudut  datang  sinar  matahari, letak  geografis,  curah  hujan,  

kondisi  penaungan,  kecepatan  arus  dan  angin, kedalaman, kekeruhan, 

penguapan, dan timbunan bahan organik di dasar perairan. Suhu memiliki 

peranan penting bagi proses fisika, kimia, dan biologi organisme di suatu 

perairan Kangkan, (2006). Peningkatan suhu dapat mempengaruhi 

perubahan kualitas air seperti peningkatan viskositas, reaksi-reaksi kimia, 

evaporasi, dan volatilisasi di perairan. Sebagaimana diketahui bahwa 

meningkatnya suhu sebesar 10 °C akan meningkatkan laju metabolisme 

sebesar 2 – 3 kali lipat.  

Salah satu faktor pembatas yang cukup nyata dalam kehidupan 

Udang Vaname di tambak adalah suhu. Seringkali dijumpai Udang 
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Vaname mengalami stres dan bahkan mati yang disebabkan oleh 

perubahan suhu ekstrim.Keadaan seperti ini sering terjadi pada tambak 

dengan kedalaman kurang dari satu meter. Contohnya adalah pada waktu 

musim kemarau terjadi perbedaan suhu yang sangat mencolok antara 

siang dan malam hari. 

Suhu optimal pertumbuhan Udang antara 26-32 ºC jika suhu lebih 

dari angka optimum maka metabolisme dalam tubuh Udang akan 

berlangsung cepat. Imbasnya pada kebutuhan oksigen terlarut meningkat 

(Supriatna et al., 2020). Jika suhu dalam kisaran yang optimum maka 

metabolisme Udang akan berlangsung cepat dan kebutuhan oksigen 

meningkat, pada suhu rendah metabolisme Udang menjadi rendah dan 

secara nyata berpengaruh nyata terhadap nafsu makan Udang yang 

menurun (Ernawati & Rochmady, 2017). 

2.4.3  DO 

   (Izzati, 2018) menyatakan Oksigen terlarut (DO) merupakan 

Parameter yang penting dalam menentukan kualitas perairan. DO 

berperan dalam proses oksidasi dan reduksi bahan organik dan 

anorganik, seperti diketahui bahwa DO dibutuhkan oleh semua jasad 

hidup untuk pernapasan, proses metabolisme atau pertukaran zat yang 

kemudian menghasilkan energi untuk pertumbuhan dan pembiakan. 

Disamping itu, DO juga dibutuhkan untuk oksidasi bahan-bahan organik 

dan anorganik dalam proses aerobik. Dalam kondisi aerobik, peranan 

oksigen adalah untuk mengoksidasi bahan organik dan anorganik dengan 
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hasil akhirnya adalah nutrien yang dapat memberikan kesuburan perairan. 

Dalam kondisi anaerobik, oksigen yang dihasilkan akan mereduksi 

senyawa-senyawa kimia menjadi lebih sederhana dalam bentuk nutrien 

dan gas.  

 Kandungan oksigen terlarut di dalam air merupakan salah satu 

penentu karakteristik kualitas air yang terpenting dalam kehidupan 

organisme aquatik. Saat pengambilan sampel air, konsentrasi oksigen 

terlarut mewakili status kualitas air tersebut (Mardhiyah, 2017). Adapun 

sumber utama oksigen dalam suatu perairan berasal dari suatu proses 

difusi dari udara bebas dan hasil fotosintesis organisme yang hidup dalam 

perairan.  

 Kecepatan difusi oksigen dari udara, dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, seperti kekeruhan air, suhu, salinitas, pergerakan massa air dan 

udara seperti arus, gelombang dan pasang surut. Semakin tinggi suhu 

dan salinitas yang dimiliki sebuah perairan, maka perairan tersebut akan 

memiliki nilai DO yang rendah, demikian sebaliknya nilai DO akan tinggi 

jika perairan tersebut memiliki suhu dan salinitas yang rendah. Demikian 

juga terhadap lapisan permukaan air nilai DO suatu perairan akan 

semakin rendah seiring dengan bertambahnya ke dalam perairan 

(Budiardi et al., 2007).  
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2.4.4 pH 

  Derajat keasaman (pH) merupakan suatu Parameter penting untuk 

menentukan kadar asam atau basa dalam air. Nilai pH menyatakan nilai 

konsentrasi ion hidrogen dalam suatu larutan. Kemampuan air untuk 

mengikat atau melepas sejumlah ion Hidrogen akan menunjukkan apakah 

larutan tersebut bersifat asam atau basa, di dalam air yang bersih jumlah 

konsentrasi ion H+ dan OH- berada dalam keseimbangan. Sehingga air 

yang bersih akan bereaksi normal. Peningkatan ion hydrogen akan 

menyebabkan nilai pH turun dan disebut sebagai larutan asam. 

Sebaliknya apabila ion hidrogen berkurang akan menyebabkan nilai pH 

naik dan keadaan ini disebut sebagai larutan basa.  

 Nilai pH yang ideal untuk mendukung kehidupan organisme aquatik 

pada umumnya terdapat pada kisaran 7-8,5 (Supriatna et al., 2020). pH 

air mempengaruhi tingkat kesuburan perairan, karena mempengaruhi 

kehidupan jasad renik perairan asam atau kurang produktif (Heni et al., 

2014). pH rendah (keasaman yang tinggi) kandungan oksigen terlarut 

akan berkurang. Hal yang sebaliknya menjadi pada suasana basa. Atas 

dasar ini maka usaha budidaya di perairan akan berhasil baik dalam air 

dengan pH 6,5 – 9,0 dan kisaran optimal pH 7,8 – 8,0 (Supriatna et al., 

2020). 

 Organisme air dapat hidup dalam suatu perairan yang mempunyai 

nilai pH netral dengan kisaran toleransi antara asam lemah sampai basa 

lemah. Nilai pH yang sangat rendah akan menyebabkan terjadinya 
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gangguan metabolisme dan respirasi. Disamping itu pH yang sangat 

rendah menyebabkan mobilitas berbagai senyawa logam yang bersifat 

toksi semakin tinggi yang tentunya akan mengancam kelangsungan hidup 

organisme aquatik. 

2.4.5  Amoniak 

 Amoniak merupakan senyawa beracun hasil ekskresi atau 

pengeluaran kotoran yang berbentuk gas. Selain itu amoniak bisa berasal 

dari pakan yang tidak dimakan oleh udang sehingga larut dalam air. 

Amoniak akan mengalami proses nitrifikasi dan dinitrifikasi sesuai siklus 

akan mengalami proses nitrifikasi dan dinitrifikasi sesuai siklus nitrogen 

dalam air ssehingga menjadi nitrit (NO2) dan nitrat (NO3). Dalam proses 

nitrifikasi dan denitrifikasi dapat berjalan lancar bila tersedia bakteri 

Nitrobacter dan Nitrosomonas dalam jumlah yang cukup. Nitrobacter 

berperan mengubah amoniak menjadi nitrit, sedangkan Nitrosomonas 

mengubah nitrit menjadi nitrat (Haliaman & Adiwijaya, 2005). Nitrit 

beracun bagi udang karena mengoksidadi Fe²+ dalam hemoglobin, 

sehingga kemampuan darah untuk mengikat oksigen sangat rendah. 

Toksisitas dari nitrit yaitu mempengaruhi transport oksigen dalam darah 

dan merusak jaringan. Kadar nitrit 6,4 ppm NO²-N dapat menghambat 

pertumbuhan udang vannamei sebanyak 50 % Elfidiah, (2016). Pengaruh 

langsung dari kadar amoniak yang tinggi dapat mematikan karena 

rusaknya jaringan insang. Lembaran insang akan membengkak sehingga 

fungsi insang sebagai alat pernafasan menjadi terganggu. Amoniak bebas 
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bersifat toksik terhadap organisme akuatik. Toksisitas ini akan meningkat 

jika terjadi penurunan kadar oksigen terlarut, pH dan suhu.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu Dan Tempat 

Penelitian ini  dilaksanakan pada Oktober-November 2021 di PT. 

Central Pertiwi Bahari Desa Botonompo Kecematan Galesong Kabupaten 

Takalar. 

3.2 Alat dan Bahan 

3.2.1 Alat  

 Adapun alat alat yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat 

pada Tabel 1. 

Tabel 1. Alat yang digunakan dalam penelitian 

No Nama Alat Kegunaan 

1 Toples bening 15 liter Wadah pemeliharaan 

2 Peralatan aerasi Penyumplai oksigen 

3 Termometer Mengukur suhu air 

4 Refraktometer Mengukur salinitas 

5 pH Digital Mengukur ph 

6 Selang  Membersikan sisah pakan 

7 Mistar  Mengukur panjang  hewan uji 

8 DO meter  Mengukur DO 

9 Timbangan digital  Menimbang pakan 

10 Mangkok   Wadah pakan 

11 Steorofom  Panampung air 

12 Spidol  Memberi penanda pada perlakuan 

13 Camera  Dokumentasi  

14 Pulpen Alat tulis 

15 Buku Alat tulis 

16 Botol sampel Menyimpan air sampel 
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3.2.2 Bahan 

   Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat 

dalam Tabel 2. 

Tabel 2. Bahan yang digunakan dalam penelitian 

N0 Nama bahan Kegunaan 

1 Benih Udang Vaname PL10 Hewan uji 

2 Air laut Media pemeliharaan 

3 Kaporit 
mensterilisasikan batu aerasi dan 
selang aerasi 

4 Detergen  
Mencuci ember, batu aerasi  dan 
selang aerasi 

5 Garam  Bahan pengenceran 

 

3.3 Prosedur Penelitian 

Beberapa tahapan dalam prosedur penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Persiapan wadah 

Wadah dan peralatan yang digunakan pada penelitian ini terlebih 

dahulu dicuci menggunakan detergen, kemudian dibilas dengan 

air tawar kemudian dikeringkan selama 24 jam. Pengeringan 

peralatan penyuplai oksigen berupa batu aerasi dan selang 

dilakukan selama 24-48 jam. Setelah semua wadah dan 

peralatan penunjang disterilkan, selanjutnya dilakukan setting 

wadah percobaan dengan memasang selang dan batu aerasi, 

kemmudian selanjutnya wadah di isi dengan air laut berdasarkan 

salinitas perlakuan sebanyak 10 liter. Hewan uji yang digunakan 

pada penelitian ini adalah larva Udang Vaname stadia post larva 

(PL10) yang berasal dari PT. Central Pertiwi Bahari. Hewan uji 
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dimasukan ke dalam wadah sebanyak 12 buah yang mana 

masing-masing wadah berisi 10 ekor per wadah. Sehingga total 

hewan uji secara keseluruhan sebanyak 120 ekor. Pakan yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu pakan buatan (pakan 

komersil) yang diberikan sesuai dengan umur larva Udang 

Vaname. Jenis pakan buatan yang digunakan yaitu flake. 

2. Pemberian pakan 

Pemberian pakan dilakukan sebanyak empat kali sehari yaitu 

mulai pukul 08.00 Wita, 12.00 Wita dipagi hari dan pukul 16.00 

Wita sore hari dan pukul 20.00 Wita. Dengan dosis 5 mg/hari. 

3. Media Pemeliharaan 

Air yang digunakan sebagai media pemeliharaan larva Udang 

Vaname adalah air laut dengan salinitas sesuai perlakuan yang 

bersih, jernih. Sebelum digunakan, air tersebut ditampung dalam 

bak penampungan melalui proses penyaringan dan diendapkan. 

Selanjutnya, air media diisi kedalam wadah-wadah penelitian 

yang bervolume 15 liter sebanyak 12 buah yang digunakan 

sebagai wadah pemeliharaan benih Udang Vaname dan masing-

masing ember diisi 10 liter air. Untuk mendapatkan media 

perlakuan yang sesuai dengan salinitas yang diinginkan maka 

dilakukan pengenceran dengan air tawar. Pengenceran 

dilakukan dengan berpedoman pada rumus sebegai berikut 
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N1 x V1 = N2 x V2  

Dimana:   N1 = salinitas awal (ppt)  

V1 = volume air laut yang dicari (L)  

N2 = salinitas yang diinginkan (ppt)  

V2 = volume air yang diinginkan (L) 

4. Pergantian Air  

Pergantian air media sebanyak 25% dari volume total setiap tiga  

kali dalam seminggu dan dilakukan pada pukul 07.00 WITA, dan 

dilakukan kontrol kualitas air. Proses pergantian air dilakukan 

dengan menggunakan selang, dengan tujuan untuk mengurangi 

tingkat stres pada larva Udang Vaname. Pengukuran kualitas air 

dilakukan sebelum pergantian air pada pukul 06.00 WITA dan 

pengukuran selanjutnya setelah pergantian air, dilakukan pada 

pukul 18.00 WITA. 

3.4 Rancangan Percobaan 

 Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 3 ulangan sehingga 

terdapat 12 unit percobaan. Adapun perlakuan yang diberikan adalah 

salinitas yang berbeda sebegai  

Perlakuan A = 17 ppt 

Perlakuan B = 22 ppt 

Perlakuan C = 27 ppt 

Perlakuan D = 32 ppt 
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Tata letak pengacakan dapat dilihat pada Gambar 2. 

  
 

 

  
 

 

    

Gambar 2. Tata Letak Denah Percobaan 

3.5 Parameter Uji 

3.5.1   Prosentase Laju Molting  

   Pengamatan udang molting dilakukan setiap hari. laju prosentasi 

molting dihitung menggunakan rumus yang dikemukakan oleh  

(Zufadhillah et al., 2018) 

             
                                            

                
     

3.5.1 Pertumbuhan panjang mutlak 

  perhitungan laju pertumbuhan panjang mutlak menggunakan rumus 

yang dikemukakan oleh  Effendi., (1997) sebagai berikut:       

L        

Keterangan: 

L   = Pertumbuhan panjang mutlak (cm/mm)  

Wt = panjang rata rata hewan uji akhir penelitian (cm/mm) 

Wo = panjang rata rata hewan uji awal peelitian (cm/mm) 

 

A3 B1 A2 D1 

B2 C1 

C3 

A1 D2 

B3 C2 D3 
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3.5.2 Kelangsungan Hidup 

Menurut (Effendi, 1979), Kelangsungan hidup larva Udang Vaname 

dihitung menggunakan rumus: 

   
  

  
      

Keterangan : 

 SR  = kelangsumgan hidup (%) 

 Nt = jumlah udang yang hidup akhir penelitian  

 No = jumlah udang di awal penelitian  

3.5.4 Kualitas Air  

 Sebagai data penunjang dilakukan pengukuran Parameter kualitas 

air yang meliputi : Suhu, DO, pH, diukur tiap hari, sedangkan NH3 diukur  

pada awal, tengah dan akhir penelitian. 

3.6 Analisis Data 

 Data yang diperoleh ditabulasi di ms excel, lalu diujinormalitas dan 

dianalisis menggunakan ANOVA (Analisys of Variance) dengan bantuan 

IBM SPSS 26. Jika terdapat pengaruh yang nyata, maka dilanjut dengan 

uji Duncan untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan steel & Torrie, 

(1994) dalam Umiliana et al., (2016), sedangkan perameter kuliatas air 

dianalisis secara deskriptif. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Prosentase Laju Molting 

Prosentase laju molting larva udang vaname yang diperoleh pada 

penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 3.  

 
Gambar 3. Histogram prosentase laju molting larva udang vaname. 

Berdasarkan pada Gambar 3  prosentase laju molting  larva udang 

vaname PL10-PL25,terlihat bahwa rata-rata tertinggi terdapat pada 

perlakuan C (salinitas 27 ppt) yaitu 35,33% , disusul perlakuan B (salinitas 

22 ppt) yaitu 34,66%, kemudian perlakuan C (salinitas 32 ppt) yaitu 

33,66% dan terendah perlakuan A (salinitas 17 ppt) yaitu 26,33%.  

Hasil uji ANOVA menunjukan bahwa salinitas berpengaruh nyata 

(p<0,05) terhadap prosentase laju molting larva udang vaname (Lampiran 

5). Selanjutnya berdasarkan hasil uji lanjut Duncan (Tabel 3). 
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Tabel 3. Hasil analisis Uji lanjut Duncan 

Perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

A 3 26.3333a  

D 3  33.6667b 

B 3  34.6667b 

C 3  35.3333b 

Sig.  1.000 .475 

Keterangan Huruf yang sama tidak berbeda nyata 

menunjukan bahwa perlakuan A (salinitas 17 ppt) berbeda nyata 

dengan perlakuan B (salinitas 22 ppt), perlakuan C (salinitas 27 ppt) dan 

perlakuan D (salinitas 32 ppt). Sedangkan perlakuan B (salinitas 22 ppt), 

tidak berbeda nyata terhadap perlakuan C (salinitas 27 ppt) dan perlakuan 

D (salinitas 32 ppt) tetapi berbeda nyata dengan perlakuan A.  perlakuan 

C (salinitas 27 ppt) tidak berbeda nyata terhadap perlakuan B (saliitas 22) 

dan  perlakuan D (salinitas 32 ppt) tetapi berbeda nyata dengan perlakuan 

A (salinitas 17).   

Tingginya nilai Prosentase laju molting pada perlakuan C (salinitas 

27 ppt), disebabkan karena pada perlakuan C (salinitas 27 ppt) 

kandungan garam-garam terlarut berada pada kondisi isoosmotik, Dimana  

tekanan osmotik cairan tubuh udang seimbang terhadap media 

eksternalnya.  Sehingga energi di pergunakan untuk proses pertumbuhan 

pada udang melului proses molting. Seperti yang dikemukakan oleh 

Lantu, (2010) Salinitas sangat berpengaruh terhadap proses 

osmoregulasi, Apabila salinitas media berada pada kondisi isoosmotik 

maka proses osmoregulasi akan berlangsung dengan baik. Berbada 

halnya dengan perlakuan A (salinitas 17 ppt) kandungan garam-garam 
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terlarut berada pada kondisi hipoosmotik sehingga tekanan osmotik cairan 

tubuh udang lebih tinggi terhadap media eksternalnya. Sehingga apabila 

tingkat kerja osmotik tinggi, maka energi yang terbuang untuk kinerja 

osmotik dan adaptasi lebih besar dan mengakibatkan terjadinnya gagal 

molting. seperti yang dikemukakan oleh Yanti et al.,(2017) apabila energi 

yang digunakan untuk aktivitas osmoregulasi meningkat maka energi 

untuk pertumbuhan menurun, sehingga menurunkan laju pertumbuhan.  

Salinitas menjadi salah satu parameter kualitas air yang paling 

berpengaruh pada proses molting udang. Hal ini berkaitan dengan proses 

osmoregulasi pada udang. Seperti yang dike mukakan oleh Maghfiroh et 

al., (2019) bahwa perubahan salinitas akan sangat berpengaruh langsung 

terhadap kondisi fisiologi udang terkait dengan proses osmoregulasi dan 

molting. 

 Menurut Rakhfid et al., (2019) molting dapat berlangsung pada 

media yang bersalinitas tinggi dan bersalinitas rendah. Namun, pada 

salinitas tinggi konsentrasi garam-garam air laut sangat tinggi termaksud 

garam kalsium dan phosphor sehingga mengakibatkan cangkang udang 

sangat keras, sedangkan pada salinitas rendah konsentrasi garam-garam 

air laut sangat rendah sehingga menyebabkan tipisnya kulit udang 

sehingga proses molting akan terhambat. 
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4.2 Pertumbuhan Panjang Mutlak 

Pertumbuhan panjang mutlak larva udang vaname (Litopenaeus 

vannamei) yang diperoleh selama penelitian dapat dilihat pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Histogram Rata-rata pertumbuhan panjang mutlak. 

Berdasarkan pada Gambar 4 hasil pengukuran pertumbuhan 

panjang mutlak larva udang vaname terlihat bahwa rata-rata pertumbuhan 

panjang mutlak tertinggi terdapat pada perlakuan C (salinitas 27 ppt) yaitu 

14.18 mm, disusul perlakuan B (salinitas 22 ppt) yaitu 13.89 mm, 

kemudian perlakuan C (salinitas 32 ppt) yaitu 13.58 mm , dan terendah 

perlakuan A (salinitas 17 ppt) yaitu 12.95 mm.  

Hasil uji ANOVA menunjukan bahwa salinitas berpengaruh nyata 

(p<0,05), terhadap pertumbuhan panjang mutlak post larva udang 

vanname (Lampiran 6). Selanjutnya berdasarkan hasil uji lanjut Duncan 

(Tabel 4).   
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Tabel 4.  Hasil analisis uji lanjut Duncan 

Duncana   

Perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

A 3 12.5867a   

D 3   13.7367b 

B 3   13.9633b 

C 3   14.1833b 

Sig.   1.000 .057 

Keterangan Huruf yang sama tidak berbeda nyata 

menunjukan bahwa perlakuan A (salinitas 17 ppt) berbeda nyada 

dengan perlakuan B (salinitas 22 ppt), perlakuan C (salinitas 27 ppt) dan 

perlakuan D (salinitas 32 ppt). sedangkan perlakuan B (salinitas 22 ppt), 

tidak berbeda nyata terhadap perlakuan C (salinitas 27 ppt) dan perlakuan 

D (salinitas 32 ppt) tetapi berbeda nyata dengan perlakuan A (salinitas 17 

ppt). perlakuan C (salinitas 27 ppt) tidak berbeda nyata terhadap 

perlakuan B (salinitas 22 ppt) dan perlakuan D (salinitas 32 ppt). tetapi 

berbeda nyata dengan perlakuan A (salinitas 17 ppt). Perlakuan D 

(salinitas 32 ppt) tidak berbeda nyata terhadap perlakuan B (salinitas 22 

ppt) dan perlakuan C (salinitas 27 ppt). tetapi berbeda nyata dengan 

perlakuan A (salinitas 17 ppt). 

Pertumbuhan panjang mutlak tertinggi terdapat pada perlakuan C 

(salinitas 27 ppt) hal ini disebabkan karena kondisi media pemeliharaan 

yang sesuai dengan tekanan osmotik tubuh udang, sehingga proses 

osmoregulasi dapat berjalan dengan baik. Kelancaran proses 

osmoregulasi akan membantu udang dalam proses molting yang 

mengarah pada penambahan bobot dan panjang. Menurut Taqwa et al., 
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(2014) Udang yang mengalami kerja osmotik rendah, pertumbuhannya 

akan lebih baik dari pada udang yang mengalami kerja osmotik tinggi. Hal 

ini disebabkan karena udang yang mengalami kerja osmotik tinggi 

cenderung memanfaatkan energi yang diperoleh untuk mempertahankan 

daya regulasinya.  

Perbedaan pertumbuhan udang vaname terjadi akibat perbedaan 

kualitas lingkungan budidaya khususnya salinitas. Seperti yang dikatakan 

oleh Tahe & Nawang (2013) Salinitas yang terlalu tinggi menyebabkan 

osmoregulasi terganggu di mana pertumbuhan udang akan lambat karena 

energi yang digunakan untuk proses osmoregulasi lebih banyak dibanding 

untuk tumbuh. Kisaran salinitas yang rendah dapat menurunkan oksigen 

terlarut dalam air. Sedangkan kisaran salinitas tinggi dapat menyebabkan 

terhambatnya proses molting sehingga pertumbuhan udang terhambat. 

Pertambahan panjang tubuh udang didukung oleh intensitas udang 

moulting, karena moulting merupakan proses pertumbuhan baik panjang 

maupun bobot udang, seperti yand di katakan oleh Erlando et al., (2019) 

bahwa pertumbuhan pada crustacea adalah pertambahan panjang dan 

berat tubuh yang terjadi secara berkala sesaat setelah pergantian kulit 

(moulting). Semakin cepat udang molting maka semakin cepat juga udang 

tumbuh. pertumbuhan dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal, 

faktor internal seperti genetik dan fisiologis misalnya kesehatan 

sedangkan faktor eksternal seperti pakan dan fisika-kimia air (suhu, 

oksigen terlarut, amoniak dan salinitas) Efri Roziaty et al. (2017). 
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4.3 Kelangsungan Hidup 

 Prosentase tingkat kelangsungan hidup (SR) larva udang vaname 

(Litopenaeus vannamei) selama penelitian berkisar antara 63,33%-90%. 

Prosentase kelangsungan hidup larva udang vanam tersaji pada Gambar 

5 dibawah ini. 

Gambar 5. Rata-rata kelangsungan hidup larva udang vaname 

(Litopenaeus vannamei) 

 
Gambar 5. Histogram Rata-rata kelangsungan hidup. 

Berdasarkan pada Gambar di atas tingkat kelangsungan hidup larva 

udang vaname PL10-PL25, terlihat bahwa rata-rata Kelangsungan hidup 

tertinggi diperoleh pada perlakuan C (salinitas 27 ppt) yaitu 90%, 

kemudian perlakuan B (salinitas 25 ppt) yaitu 86.67%, kemudian disusul 

perlakuan D (salinitas 32 ppt) yaitu 80%, dan untuk tingkat kelangsungan 

hidup terendah diperoleh pada perlakuan A (salinitas 17 ppt) yaitu 

63.33%. 
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Hasil uji ANOVA menunjukan bahwa salinitas berpengaruh nyata 

(P<0,05) terhadap kelangsungan hidup larva udang vaname. Selanjutnya 

berdasarkan hasil uji lanjut Duncan (Tabel 5).  

Tabel 5. Hasil analisis uji lanjut Duncan 

Duncana   

perlakuan 
N Subset for alpha = 0.05 

1 2 

A 3 63.33a   

D 
B 

3 
3 

80.00ab 

86.67ab 
80.00ab 

86.67ab 

C 3   90.00b 

Sig.   .066 .389 

Keterangan huruf yang sama tidak berbeda nyata  

Menunjukan bahwa perlakuan A (salinitas17 ppt) berbeda nyata 

dengan perlakuan C (salinitas 27 ppt), tetapi tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan B (salinitas 22 ppt) dan perlakuan D (salinitas 32 ppt). dan  

perlakuan B (salinitas 22 ppt) tidak  berbeda nyata dengan perlakuan A 

(salinitas 17 ppt), perlakuan C (salinitas 27 ppt) dan perlakuan D (salinitas 

32 ppt). perlakuan C (salinitas 27 ppt) berbeda nyata dengan perlakuan A 

(salinitas 17 ppt) tetapi tidak berbeda nyata terhadap perlakuan B 

(salinitas 22 ppt) dan perlakuan D (salinitas 32 ppt). sedangkan perlakuan 

D (salinitas 32 ppt) tidak berbeda nyata terhadap perlakuan A (salinitas 17 

ppt), perlakuan B (salinitas 22 ppt) dan perlakuan C (salinitas 27 ppt). 

Kelangsungan hidup tertinggi ada pada perlakuan C (salinitas 27 ppt) 

hal ini disebabkan karena pada perlakuan C (salinitas 27 ppt) cukup baik 

untuk molting yang dapat memperlancarkan proses osmoregulasi 

(pertukaran garam-garam air laut kedalam cairan tubuh udang). Sehingga 
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pada saat molting udang tidak mengalami kesulitan untuk melepaskan 

kerapas dan udang mengalami molting yang sempurna. Berbeda hal nya 

dengan perlakuan A (salinitas 17 ppt) konsentrasi garam-garam air laut 

sangat rendah sehingga menyebabkan tipisnya kulit udang sehingga 

menyebabkan terhambatnya proses molting. Hal tersebut membuat 

turunnya tingkat kelangsungan hidup larva udang vaname,  

Menurut Syukri & Ilham, (2016) faktor yang paling mempengaruhi 

tingkat kelangsungan  hidup larva udang vaname yaitu kualitas air pada 

media pemeliharaan. Kualitas air yang baik pada media pemeliharaan 

merupakan faktor yang mendukung proses fisiologi dalam tubuh udang 

agar berjalan dengan baik dan mempercepat proses ganti kulit yang dapat 

memperlancar proses osmoregulasi, sehingga mendukung pertumbuhan 

dan tingkat kelangsungan hidup pada udang Prabowo et al., (2019). 

Kelangsungan hidup larva udang vaname sangat dipengaruhi oleh 

moulting karena tubuh udang akan sangat lemah setelah melakukan 

proses moulting. proses molting yang tidak bersamaan diantara udang 

yang satu dengan lainnya cenderung menyebabkan kanibalisme terhadap 

udang yang sedang molting dan selanjutnya mengakibatkan kematian(Fadhalur 

et al., 2016). Hasil pengamatan menunjukan bahwa udang yang baru 

molting kondisi fisiknya sangat lemah sehingga mudah mengalami 

kematian. 
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4.4 Kualitas Air 

Selama penelitian parameter kualitas air yang di ukur meliputi suhu, 

salinitas, ph, oksigen terlarut (DO) dan amoniak. Hasil dari masing-masing 

parameter kualitas air disajikan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Data Hasil Pengukuran Parameter Kualitas Air 

Parameter 
PERLAKUAN 

A B C D 

Salanitas 

(ppt) 
17 22 27 32 

Suhu (0c) 28-31 27-32 29-32 28-32 

pH (ppm) 7,0-8,2 7,2-8,0 7,2-8,2 7,2-8.0 

DO (ppm) 4,6-5,8 4,38-5,60 4.7-5,8 4,6-5,4 

Amoniak 

(ppm) 
0,020-0,0793 0,051-0,0354 0,020-0,336 0,020-0,602 

 

Pengukuran parameter kualitas air selama penelitian, secara garis 

besar masih masih berada pada kisaran yang baik untuk mendukung 

tingkat kehidupan larva udang vaname yang dipelihara. 

Salinitas menjadi salah satu parameter kualitas air yang paling 

berpengaruh pada proses molting udang. Hal ini berkaitan dengan proses 

osmoregulasi pada udang. Seperti yang dikemukakan Aisyah et al., (2017) 

bahwa perubahan salinitas akan sangat berpengaruh langsung terhadap 

kondisi fisiologi udang terkait dengan proses osmoregulasi dan molting, 

karena salinitas sangat berpengaruh terhadap tekanan osmotik air, sifat 

osmotik dari air berasal dari seluruh elektrolit yang terlarut dalam air 

tersebut. Semakin tinggi salinitas, konsentrasi elektrolit makin besar, 

sehingga semakin tinggi pula tekanan osmotiknya. 
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Suhu merupakan salah satu faktor abiotik penting yang 

mempengaruhi aktivitas, konsumsi oksigen, laju metabolisme, sintasan 

dan pertumbuhan organisme akuatik. Hasil pengukuran suhu selama 

penelitian diperoleh kisaran antara 27 - 31 0C Nilai ini menunjukkan suhu 

air masih berada dalam kisaran normal yang dapat ditolerir oleh post larva 

udang vananame. Hal ini sesuai dengan pendapat (Haliman & Adijaya, 

2005), suhu optimal pertumbuhan larva udang antara 26 - 32°C. 

Ditambahkan dengan pernyataan Komarawidjaja (2006), bahwa kisaran 

suhu air pada pertumbuhan post larva udang vaname adalah sekitar 26 - 

32°C. 

Suhu berpengaruh langsung pada metabolisme udang, pada suhu 

tinggi metabolisme post larva udang dipacu, sedangkan pada suhu yang 

lebih rendah proses metabolisme diperlambat. Bila keadaan seperti ini 

berlangsung lama, maka akan mengganggu kesehatan post larva udang 

karena secara tidak langsung suhu air yang tinggi menyebabkan oksigen 

dalam air menguap, akibatnya post larva udang akan kekurangan oksigen 

Hal ini didukung oleh Wardoyo (1997), bahwa suhu air dapat 

mempengaruhi sintasan, pertumbuhan, reproduksi, tingkah laku, 

pergantian kulit, dan metabolisme. 

Hasil pengukuran pH air selama penelitian berlangsung berkisar 7,0-

8,2 ppm nilai ini tergolong baik dan masih dalam batas toleransi post larva 

udang vananame. Hal ini didukung oleh pernyataan Nitya et al., (2016), di 

mana pH perairan yang sesuai untuk pertumbuhan post larva udang 
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vananame adalah antara 6,5 hingga 9,0 ppm. Kisaran pH tersebut masih 

layak bagi kegiatan pembenihan post larva udang vananame serta 

mendukung pertumbuhan dan kelangsungan hidup post larva udang. 

Menurut Wickins (1987) dalam Nuzzuludin (2015), jika pH 6,4 ppm dapat 

menyebabkan laju pertumbuhan post larva udang akan menurun sebesar 

60% dan sebaliknya pH 9,0-9,5 ppm akan menyebabkan peningkatan 

kadar amoniak sehingga secara tidak langsung membahayakan post larva 

udang. Derajat keasaman (pH) yang rendah akan menyebabkan 

keasaman meningkat, jika itu terjadi maka kondisi perairan akan 

menyebabkan menurunnya kualitas air sehingga dapat mengakibatkan 

menurunnya selera makan suatu organisme. 

Oksigen terlarut (DO) di dalam perairan sangat dibutuhkan untuk 

proses respirasi baik oleh tumbuhan air, udang maupun organisme lain 

yang hidup di dalam air. Konsentrasi oksigen terlarut selama 

pemeliharaan post larva udang vananame berkisar antara 4,6-5,60 ppm. 

Nilai tersebut menunjukan bahwa kandungan oksigen yang terdapat pada 

media pemeliharaan masih optimal dalam mendukung pertumbuhan post 

larva udang. Menurut Fegan (2003) dalam Syukri & Ilham, (2016), 

konsentrasi oksigen terlarut selama pemeliharaan post larva udang 

vaname berkisar antara 3-8 ppm. Nilai tersebut menunjukan bahwa 

kandungan oksigen yang terdapat pada media pemeliharaan masih 

optimal dan cukup baik dalam mendukung pertumbuhan post larva udang. 
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Amoniak merupakan salah satu hasil sampingan dari proses 

perombakan bahan organik di dalam air yang dapat bersifat racun. 

Konsentrasi amoniak dalam penelitian ini mencapai antara 0,020-0,0793 

ppm. Perlakuan penggantian air yang diterapkan mampu 

mempertahankan kualitas air selama waktu pemeliharaan. Penggantian 

air dapat membuang sisa pakan dan meningkatkan oksigen terlarut. 

Penggantian air dapat menambah oksigen dari air segar yang 

ditambahkan. Selain itu, penggantian air juga dapat mengurangi amoniak 

yang timbul, sehingga dalam penelitian ini amoniak masih berada di 

bawah nilai maksimum bagi pemeliharaan post larva udang vaname yaitu 

dibawah 0,1 ppm. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa : 

1. Salinitas yang berbeda berpengaruh nyata terhadapa Prosentase 

laju molting Larva udang vaname (Litopenaeus Vannamei) tertinggi 

terdapat pada perlakuan C (salinitas 27) sebesar 35,33%. 

2. Salinitas yang berbeda berpengaruh nyata terhadap Pertumbuhan 

panjang mutlak larva udang vaname (Litopenaeus Vannamei) 

tertinggi terdapat pada perlakuan C (salinitas 27) sebesar 14,18 mm. 

3. Salinitas yang berbeda berpengaruh nyata terhadap Kelangsungan 

hidup larva udang vaname (Litopenaeus Vannamei) tertinggi 

terdapat pada perlakuan C (salinitas 27) sebesar 90,00%. 

1.2  Saran 

Berdasarakan hasil penelitian yang di dapatkan diharapkan 

dilakukan pengujian di tambak pembesaran yang sebenarnya. Sehingga 

dapat memberikan pengetahuan dan hasil yang bagus kepada petani 

tambak maupun instansi pemerintah. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Prosentase Laju Molting Post  Larva Udang Vaname 

(Litopenaeus Vannamei) 

HARI 
PERLAKUAN 

A1 A2 A3 B1 B2 B3 C1 C2 C3 D1 D2 D3 

H0 0 0 1 0 1 0 2 0 0 2 1 0 

H1 0 2 1 3 4 2 5 3 2 1 4 2 

H2 4 4 4 4 4 3 2 4 1 3 2 4 

H3 3 3 4 0 0 4 3 2 4 4 3 2 

H4 4 1 2 3 3 0 4 2 1 0 3 3 

H5 0 3 0 2 3 3 0 4 4 3 4 4 

H6 3 2 4 3 5 3 3 4 2 4 2 3 

H7 0 0 3 4 2 4 3 0 3 1 2 0 

H8 4 0 3 2 4 3 4 3 2 3 3 4 

H9 0 5 0 0 2 0 0 3 4 2 2 0 

H10 4 0 3 4 4 4 3 1 3 2 3 4 

H11 0 0 2 3 0 3 0 4 2 4 0 1 

H12 2 2 2 2 4 1 5 1 2 2 4 3 

H13 1 2 0 3 0 2 1 2 0 3 1 2 

H14 1 0 0 1 2 0 3 3 2 1 0 0 
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Lampiran 2. Pertumbuhan Panjang Mutlak Post Larva Larva Udang 

Vaname   (Litopenaeus Vannamei) 

Perlakuan 
ulangan 

Rata-Rata 

Panjang Mutlak panjang 
 awal 

panjang 
 akhir 

A 

1 7.9 20.5 12.6 

2 8 20.6666667 12.66 

3 7.7 20.2 12.5 

Total 23.6 61.3666667 37.76 

Rata-Rata 7.866666667 20.4555556 12.58666667 

 

Perlakuan Ulangan 

Rata-Rata 
Panjang Mutlak 

(mm) Panjang 
 Awal 

Panjang 
 Akhir 

B 

1 8 21.71 13,71 

2 7.8 21.9 14.1 

3 7.9 21.88 14.08 

Total 23.6 65.49 28.18 

Rata-Rata 7.866667 21.83 13.96 

 

Perlakuan Ulangan 

Rata-Rata 
Panjang Mutlak 

(mm) Panjang 
 Awal 

Panjang 
 Akhir 

C 

1 8 22.1 14.1 

2 8 22.12 14.12 

3 8 22.33 14.33 

Total 24 66.55 42.55 

Rata-Rata 8 22.18333 14.18 
 

Perlakuan Ulangan 

Rata-Rata 
Panjang Mutlak 

(mm) 
Panjang 

 Awal 
Panjang 
 Akhir 

D 

1 7.9 21.67 13.67 

2 7.6 21.71 14.11 

3 8 21.33333 13.33 

Total 23.5 64.71333 41.11 

Rata-Rata 7.833333 21.57111 13.73 

 



42 
 

Lampiran 3. kelangsungan Hiidup Post Larva Udang Vaname  

(Litipenaeeus Vannamei) 

Perlakuan Ulangan 

Populasi   

SR(%) 
Tebar Awal Tebar Akhir 

A 

1 10 6 60.00 

2 10 8 80.00 

3 10 5 50.00 

Rata-Rata 10 6.33 63.33 

 

Perlakuan Ulangan 

Populasi   

SR(%) 
Tebar Awal Tebar Akhir 

B 

1 10 7 70 

2 10 10 100 

3 10 9 90 

Rata-Rata 10 8.6667 86.667 

 

Perlakuan Ulangan 

Populasi   

SR(%) 
Tebar Awal Tebar Akhir 

C 

1 10 10 100 

2 10 8 80 

3 10 9 90 

Rata-Rata 10 9 90 

 

Perlakuan Ulangan 

Populasi   

SR(%) 
Tebar Awal Tebar Akhir 

D 

1 10 9 90 

2 10 8 80 

3 10 6 60 

Rata-Rata 10 7.6667 76.667 

Lampiran 4.  Hasil Analisis Ragam (ANOVA) Prosentase Laju Molting post 

Larva  Udang Vaname (Litopenaeus Vannmei). 
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ANOVA 

 Sum of 
Squares 

df Mean 
Square 

F Sig. 

Between 
Groups 

 

156.333 
 

3 52.111 7.626 .010 

Within Groups 
 

54.66 8 6.833   

Total  11    

 

Lampiran 5. Hasil Uji Lanjut Duncan Prosentase Laju Molting post Larva 

Udang Vaname (Litopenaeus Vannmei).  

Duncana   

perlakuan N 

Subset for alpha = 

0.05 

1 2 

A 3 26.3333  

D 3  33.6667 

B 3  34.6667 

C 3  35.3333 

Sig.  1.000 .475 

Means for groups in homogeneous 

subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 

3.000. 

 

 

 

 

 

Lampiran 6. Hasil Analisis Ragam (ANOVA) Pertumbuhan Panjang Mutlak 

Post Larva Udang Vaname (Litopenaeus Vannmei). 



44 
 

ANOVA 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Between 

Groups 

4.550 3 1.517 27.090 .000 

Within Groups .448 8 .056   

Total 4.998 11    

 

Lampiran 7. Hasil Uji Lanjut Duncanpertumbuhan Panjang Mutlak Post 

Larva Udang Vaname (Litopenaeus Vannmei) 

Duncana   

Perlakuan N 

Subset for alpha = 

0.05 

1 2 

A 3 12.5867  

D 3  13.7367 

B 3  13.9633 

C 3  14.1833 

Sig.  1.000 .057 

Means for groups in homogeneous 

subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 

3.000. 

 

 

 

 

 

 

 

 Lampiran 8. Hasil Analisis Ragam (Anova) Kelangsungan Hidup Post      

Larva  Udang Vaname (Litopenaeus Vannmei). 
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ANOVA 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between 

Groups 

1266.667 3 422.222 2.533 .130 

Within Groups 1333.333 8 166.667 

Total 2600.000 11  

 

Lampiran 9. Hasil Uji Lanjut Duncan Kelangsungan Hidup Post Larva 

Udang Vaname (Litopenaeus Vannmei). 

 

Duncana   

Perlakuan N 

Subset for alpha = 

0.05 

1 2 

A 3 63.33  

D 3 80.00 80.00 

B 3 86.67 86.67 

C 3  90.00 

Sig.  .066 .389 

Means for groups in homogeneous 

subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 

3.000. 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 10. Dokumentasi Penelitian 
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Setting Dena 
 

Dena Penelitian 

Pemberian Pakan 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pengecekan Salinitas Air 

Pengecekan Suhu Air 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pengecekan DO Air 
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